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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan simpan 

pinjam diterapkan pada PKK Banjar Atuh Desa Bengkel, Kecamatan Busungbiu, 

Kabupaten Buleleng pada saat ini. 2) Untuk mengetahui bagaimana saja 

permasalahan-permasalahan di dalam PKK saat ini. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode Kualititatif data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan studi dokumtasi.Selanjutnya dilakukan analisis data, yaitu ada 3 tahapan 1) 

Reduksi data, 2) penyajian data, 3) Penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) PKK Banjar Atuh Melaksanakan 

program yang disesuaikan dengan kondisi yang dihadapi PKK.PKK ini 

menitikberatkan pada program gotong royong dan pengembangan 

berkoperasi.Awal terbentuknya pengelolaan simpan pinjam ini diwajibkan kepada 

seluruh anggota.Program simpan pinjam ini dimana pinjaman ini dilaksanakan 

dengan sistem mewajibksan semua anggota melakukan pinjaman bergantian sesuai 

dengan absensi anggota. Penerapan Konsep Tat Twam Asi memang berdasarkan 

Bukti Empiris dengan informasi yang saya proleh yaitu adanya sistem kepercayaan 

untuk meminjam dana dan untuk mempererat rasa persaudaraan PKK Di Banjar 

Atuh membuat program Simpan Pinjam dan Program Kwt (Kelompok Wanita 

Tani).  Dalam penerapan kegiatan PKK lebih menekankan pada pemerataan kepada 

semua anggota tanpa adanya tumpang tindih antara yang satu sama yang lain. 3) 

dalam sistem sanksinya berlaku bila ada anggota yang tidak bisa membayar 

tunggakan pinjaman diselesaikan pada saat sangkep. Turut serta semua pengurus 

PKK meminta pertanggungjawabannya untuk menghubungi ibu yang menunggak 

tersebut, dengan cara kekeluargaan.  Dalam sangkep ini juga saya sampaikan bahwa 

sangat penting untuk mengingatkan Kembali kepada anggota PKK bahwa ada 

simpan pinjam niki untuk membantu kehidupan rumah tangga dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang bisa secara langsung bukan hanya kebutuhan secara 

individu tertentu saja. 

Kata kunci: Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga,  Simpan Pinjam,Tat Twam 

Asi  



 

iv 
 

ANALISIS OF THE APPLICATION OF THE SAVINGS AND LOANS 

MANAGEMENT SYSTEM BY PKK BASED ON THE TAT TWAM ASI 

CONCEPT 

By: 

Putu Pania Awitiana, NIM.1717051290 

S1 Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

 This study aims to 1) To find out how savings and loan management is 

applied to PKK Banjar Atuh Bengkel Village, Busungbiu District, Buleleng 

Regency at this time. 2) To find out how the problems in the PKK are currently. 

This research was conducted using qualitative methods. The data were collected 

through in-depth interviews, observation, and documentation studies. Furthermore, 

data analysis is carried out, namely there are 3 stages 1). Data reduction, 2) data 

presentation. 3). Drawing conclusions. 

The results showed that, 1) PKK Banjar Atuh Implemented a program that 

was adapted to the conditions faced by the PKK. This PKK focuses on mutual 

cooperation programs and cooperative development. At the beginning of the 

establishment of this savings and loan management, all members are required. This 

savings and loan program where this loan is implemented with a system that 

requires all members to take turns taking loans according to member attendance. 

The implementation of the Tat Twam Asi concept is indeed based on empirical 

evidence with the information that I obtained, namely the existence of a trust system 

to borrow funds and to strengthen the sense of brotherhood of the PKK. In the 

implementation of PKK activities, more emphasis is placed on equal distribution to 

all members without any overlap between each other. 3) in the system of sanctions 

applies if there are members who are unable to pay arrears on loans completed at 

the time of sangkep. Participating all PKK administrators ask for their 

responsibility to contact the mother who is in arrears, in a family way. In this 

sankep I also convey that it is very important to remind PKK members that there 

are savings and loans from Niki to help the household in meeting their daily needs, 

which can be direct, not only for certain individual needs. 

 

Keywords: family welfare empowerment, savings and loan, Tat Twam Asi 


